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ABSTRAK

Setiap orang berhak atas kebebasan beragama atau berkepercayaan. Dalam
Islam, kebebasan untuk memeluk agama atau kepercayaan demikian, sebenarnya
cukup mendapatkan legitimasi. Beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan praktik Islam
Nabi Muhammad dapat dikatakan telah memberi pembenaran atas hal itu. Namun,
dalam praktik Islam saat ini, idealita tersebut masih jauh panggang dari api. Irshad
Manji adalah salah satu pemikir Islam yang turut gelisah akan realitas tersebut.
Irshad Manji merupakan tokoh yang begitu getol mengkampanyekan terciptanya
kebebasan beragama. Dari sinilah kemudian menjadi penting bagi penulis untuk
menganalisa pemikiran Irshad Manji dalam hal kebebasan beragama.

Masalah yang menjadi pokok bahasan dalam skripsi ini adalah konsep
Irshad Manji tentang kebebasan beragama dan kritik terhadap pemikiran Irshad
Manji. Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah model (library
research). Yaitu, mengumpulkan data yang berkenaan dengan dengan tema
skripsi ini untuk kemudian diolah. Sementara pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis.

Hasil penelitian ini adalah secara umum konsep kebebasan beragama
memberikan kebebasan kepada setiap individu ataupun kolektif untuk memeluk
dan melaksanakan ritual keagamaan sesuai agamanya atau bahkan tidak
beragama. Sementara kebebasan beragama dalam persektif Irshad Manji lebih
menekankan kebebasan beragama yang berlandaskan Islam. Irshad Manji
mengatakan bahwa sejatinya Islam adalah agama yang sangat menjunjung tinggi
kebebasan beragama. Namun, dalam praktiknya ide tentang kebebasan beragama
ini kerap dibelenggu oleh identitas kelompok (sebagai muslim) dan percampuran
sempurna budaya (Arab) dengan Islam. Karena itu, sebagai upaya menegakkan
kebebasan beragama dalam Islam, Irshad Manji kemudian mengkampanyekan
pentingnya individualitas dan Muslim kontra-budaya. Individualitas adalah upaya
internalisasi paradigma bahwa identitas itu menjebak, sementara integritas sebagai
individu itu membebaskan. Sedangkan yang dimaksud dengan Muslim kontra-
budaya adalah upaya internalisasi pemikiran bahwa budaya itu tidak sakral
sekalipun ia terbalut rapi dalam praktik agama.

Gamabaran umum kebebasan beragama serta pergolakan pemikiran dan
kritik atas kebebasan beragama Irshad Maniji inilah yang nantinya akan dibahas
secara komprehensif dalam skripsi ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap agama yang hadir di muka bumi selalu membawa harapan hidup
yang lebih baik bagi setiap pemeluknya. Perkembangan suatu agama bergantung
pada seberapa besar umatnya meyakini dan mengakui kebesaran harapan hidup
yang lebih baik. Harapan yang terpenuhi akan semakin memperkuat keyakinannya
pada agama yang dipeluknya. Sebaliknya, harapan yang “tak terpenuhi” akan
meruntuhkan panji-panji keyakinannya.*

Setiap orang berhak atas kebebasan beragama atau berkepercayaan.
Konsekwensinya tidak seorang pun boleh dikenakan pemaksaan yang akan
mengganggu kebebasannya untuk menganut atau memeluk suatu agama atau
kepercayaan pilihannya sendiri. Kebebasan beragama pada hakikatnya adalah
dasar bagi terciptanya kerukunan antar umat beragama. Tanpa kebebasan
beragama tidak mungkin ada kerukunan antar umat beragama. Kebebasan
beragama adalah hak setiap manusia. Hak untuk menyembah Tuhan diberikan
oleh Tuhan, dan tidak ada seorang pun yang boleh mencabutnya.

Akhir-akhir ini, masalah kebebasan beragama sedang mengemuka dalam

masyarakat. Masalah tersebut muncul karena kurangnya pemahaman tentang

! Lihat, sekapur sirih Masruchah dalam Irshad Maniji, “Faith Without Fear: A Challenge
to Islam Today”, diterjemahkan oleh Herlina Permata Sari dengan judul “Beriman Tanpa Rasa
Takut: Tantangan Umat Islam Saat Ini”’, Jakarta: Nun publiser, 2008.



‘toleransi’® antar umat beragama. Dalam Islam, permasalahan Ahmadiyah
misalnya, terjadi konflik antara umat Islam. Radikalisme dalam mempraktikkan
agama sebenarnya bersumber dari pemahaman terhadap teks agama yang sempit,
tanpa melihat latar belakang sejarah turunya teks agama. Kekerasan yang terjadi
dalam Islam diakibatkan karena pemahaman setiap individu dalam masyarakat
terhadap ajaran agama Islam tidak benar-benar dipahami secara utuh. Pemahaman
yang benar mengenai kebebasan beragama dan toleransi antar umat beragama
merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan sehari-hari dalam
bermasyarakat.

Praktek-praktek kontradiktif antara realita dan idealita ajaran agama Islam
dalam kehidupan sosial, seperti perbudakan dan diskriminasi orang-orang Afrika
Utara (Muslim) atas penduduk asli dan non Afrika (yang juga Muslim),
pengekangan atas praktik madrasah dan masjid dalam ‘mengkarantina dua jenis
kelamin® sekaligus ‘mempartisi otak dan jiwa’.> Contoh di atas merupakan
sebagian pengalaman-pengalaman buruk yang dialami Irshad Manji sejak kecil
dalam hubunganya dengan dunia Islam, yang menurutnya berbeda dengan misi
Islam seharusnya.

Islam dengan misi rahmatan lil “alamin memberikan rahmat bagi seluruh
alam dengan tidak mendiskriminasikan umatnya karena perbedaan kelamin, suku,

warna kulit, bentuk tubuh, usia, pandangan politik, etnis, ras, agama, orientasi

? Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, toleransi berasal dari kata “toleran” (Inggris:
tolerance; Arab: tasamuh) yang berarti batas ukur untuk penambahan atau pengurangan yang
masih diperbolehkan.

* Lihat, Irshad Manji, “Faith Without Fear: A Challenge to Islam Today™, diterjemahkan
oleh Herlina Permata Sari dengan judul “Beriman Tanpa Rasa Takut: Tantangan Umat Islam Saat
Ini”’, Jakarta: Nun publiser, 2008, hIm. 10-15



seksual, dan perbedaan-perbedaan lainnya. Permasalahan muncul ketika Para
mufassir memahami ayat-ayat dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis yang disabdakan
oleh Rasulullah SAW sebut saja yang berkaitan dengan orientasi seksual terhadap
sesama jenis dan segala aspek kehidupannya. Para mufassir mayoritas memahami
ayat-ayat tentang homoseksualitas dengan perspektif bias heteronormativitas,
sehingga, kaum homoseksual berada pada kelompok yang dianggap menyimpang
dan memiliki konflik dalam beragama.”

Irshad Maniji, dalam buku The Trouble with Islam menyampaikan bahwa
umat Islam mempunyai sebuah masalah besar di depan mata.” Menurutnya,
Persoalan dalam lIslam, bukan saja terletak pada kaum militan, justru proses
perkembangan kaum muslim yang telah mengubah agama Islam menjadi ideologi
ketakutan. Hal itu terbukti, dengan persoalan-persoalan seperti cinta, kebebasan
dan seksualitas yang dimunculkan oleh Irshad Manji dalam bukunya mendapatkan
reaksi keras dari umat Islam.

Irshad Manji dalam bukunya Allah, Liberty and Love, memuji Indonesia
sebagai model yang patut dicontoh negara muslim lainnya karena toleransi,
keterbukaan, dan pluralismenya. Setelah mengalami beberapa kali tindak

kekerasan, Irshad Manji melihat Indonesia kini telah berubah. Namun, ia tetap

* Lihat, sekapur sirih Masruchah dalam Irshad Maniji, “Faith Without Fear: A Challenge
to Islam Today”, diterjemahkan oleh Herlina Permata Sari dengan judul “Beriman Tanpa Rasa
Takut: Tantangan Umat Islam Saat Ini”’, (Jakarta: Nun publiser, 2008).

5 Lihat, catatan pengarang Irshad Manji, “Faith Without Fear: A Challenge to Islam
Today™, diterjemahkan oleh Herlina Permata Sari dengan judul “Beriman Tanpa Rasa Takut:
Tantangan Umat Islam Saat Ini”’, (Jakarta: Nun publiser, 2008).



optimistis orang-orang Indonesia bisa bersatu-padu dalam mempertahankan
martabat kemanusiaan.”

Melihat semua itu, penulis tertantang untuk mengkaji ulang permasalahan-
permasalahan yang dikemukakan oleh Irshad Manji dengan melakukan analisa

serta kritik dari permasalahan yang akan di analisis.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik beberapa pokok rumusan
masalah sebagai langkah memfokuskan penelitian ini. Rumusan masalah penting
agar penelitian ini tidak melebar kemana-mana dan tidak keluar dari maksud dan
tujuan penelitian ini.

Rumusan masalah tersebut, yaitu: Bagaimana konsep kebebasan beragama

menurut Irshad Manji dan kritik terhadap pemikiran Irshad Manji?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas, maka
tujuan dari pembahasan skripsi ini adalah:
Memahami bentuk kebebasan beragama menurut Irshad Manji
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap wawasan dan khazanah keilmuan Islam tentang kebebasan

beragama menurut Irshad Manji

® M. Najib Yuliantoro, artikel berjudul “Irshad Manji di Persimpangan Dua Wajah
Pengetahuann” dalam kabarindonesia.com diakses pada tanggal 14 Mei 2012, jam 11:10 AM.



b. Manfaat Praktis
1. Memperoleh pengetahuan tentang kebebasan beragama menurut
Irshad Manji
2. Sebagai tambahan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang muncul dengan lebih kritis.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, sampai saat ini hampir tidak ada karya tulis
dan skripsi yang membahas tentang kebebasan beragama menurut Irshad Maniji.
Ada beberapa tulisan-tulisan dan artikel yang membahas tentang pemikiran Irshad
Manji, namun pembahasannya masih terlalu umum.

Di antaranya yang melakukan kajian terhadap pemikiran Irshad Manji
adalah Irwan Mushaddaq, dalam artikel yang berjudul “Irshad Manji, Salman
Rusdie, dan Kebebasan”. Kebebasan berpikir, menulis dan berpendapat
merupakan hak dasar setiap orang. Tidak ada yang bisa melarangnya. Irshad
Manji dan Salam Rusdie dengan hak kebebasan yang melekat pada diri mereka
mampu mengekspresikan kebebasan mereka dalam menulis buku. Ide-ide yang
mereka tuangkan dalam buku itu merupakan ekspresi kebebasan mereka. Tapi
perlu diketahui bahwa tidak semua kebebasan dalam menulis bisa diterima semua

orang. Kebebasan berpikir dan berkepercayaan adalah sebuah prinsip. Semua

orang bebas mengemukakan hasil-hasil pikiran dan pendapat mereka. Asalkan



kebebasan itu tidak bertentangan dengan nilai etika dan moral, tidak termasuk
persekongkolan jahat dan kemunafikan.’

Prita Daneswari, dalam artikel yang berjudul “Irshad Manji, Curi
Perhatian Dunia Islam dengan Kritiknnya”. Irshad Manji menantang kepercayaan
agama tradisional dan menolak untuk berada di bawah tekanan. la pun menggelar
kampanye reformasi Islam untuk memerdekakan perempuan, menghormati
minoritas, dan mempromosikan kejujuran dalam debat. Menurutnya, kebebasan
berpikir dan berekspresi untuk sebuah tantangan akan menciptakan komunikasi
yang sehat dan evolusi.?

Goenawan Mohammad, dalam tulisannya “Epistemologi Keberanian
Moral Irshad Manji”. Islam harus mengubah dirinya tanpa harus menyalahkan
Barat inilah yang kembali disuarakan Irshad Manji dalam bukunya. Irshad Manji
menyimpulkan bahwa prolems utama dalam tubuh Muslim tidak disebabkan oleh
kapitalisme dan imperialisme ekonomi politik dan militer Barat sebagaimana
sering diteriakkan dengan lantang oleh Islam garis keras dan kaum moderat.
Namun, Problem itu ada dalam tubuh muslim sendiri (ketakutan untuk
menyuarakan apa yang diyakini). Irshad Manji menyuarakan keberanian moral
dan integritas untuk menyatakan pendapat tentang kebenaran kepada siapapun.
Dari keberanian moral inilah Manji meyakini bahwa akan muncul sebuah budaya
yang akan “mengubah dunia untuk selamanya”. Budaya yang menurut dia tidak

hanya perlu bagi kaum muslim tapi juga non muslim. Budaya tersebut adalah

" Irwan Mushaddag, artikel berjudul “Irshad Manji, Salman Rusdie, dan Kebebasan”,
dalam kompasiana.com diakses pada tanggal 14 Mei 2012, jam 11:21 AM.

® Prita Daneswari, artikel berjudul “Irshad Manji, Curi Perhatian Dunia Islam dengan
Kritiknnya”, dalam mediaindonesia.com diakses pada tanggal 14 Mei 2012, jam 11:28 AM.



“ijtihad”, sebuah perjuangan untuk memahami dunia dengan pikiran. Perjuangan
yang menurut Manji berimplikasi pada “penggunaan kebebasan untuk
mengajukan pertanyaan yang terkadang terasa begitu tidak nyaman”.®

M. Najib Yuliantoro dalam kabarindonesia.com sebuah artikel berjudul
“Irshad Manji di Persimpangan Dua Wajah Pengetahuann”. Dalam Islam orang
yang berpengetahuan dengan baik diibaratkan sebagai orang yang dipasrahi
tanggung jawab lebih besar secara individu, sosial, maupun agama. Sementara di
Barat, tidak ada tuntutan sama sekali ilmu yang dipelajari mesti diamalkan.
Mereka mempelajari ilmu karena sekadar memenuhi kepuasan intelektual yang
bersifat individual. Berbeda dengan tradisi Islam, dalam tradisi Barat tidak ada
sanksi apapun jika ilmu tidak diamalkan baik secara sosial maupun moral. Adanya
perbedaan perspektif secara mendasar dari sisi kedudukan ilmuwan atau ulama’,
ilmu, dan penggunaannya itulah barangkali yang juga menjadi salah satu
penyebab penolakan sebagian ormas Islam terhadap Manji. Bahwa Manji, sang
pembawa ilmu, dianggap tidak pantas menyampaikan ilmu-ilmunya, karena
secara pribadi, menurut mereka, akhlak Manji tidak mencerminkan sebagai
ulama” (ahli ilmu) yang suci. Manji, sekali lagi menurut mereka, adalah seorang
lesbian. Dalam doktrin Islam, seorang ahli ilmu selayaknya dapat menjaga dirinya
dari kemaksiatan, sementara akhlak Manji, dalam perspektif mereka, dianggap

justru mencontohkan kemaksiatan.*

®  Goenawan Mohammad, tulisan berjudul “Epistemologi Keberanian Moral Irshad

Manji”, dalam kompas.com diakses pada tanggal 14 Mei 2012, jam 10:53 AM.

10°M. Najib Yuliantoro, artikel berjudul “Irshad Manji di Persimpangan Dua Wajah
Pengetahuan”, dalam kabarindonesia.com diakses pada tanggal 14 Mei 2012, jam 11:10 AM.



Siti Nafidah Anshory dalam sitinafidah.blogspot.com sebuah tulisan yang
berjudul “Kritik Atas Buku “Beriman Tanpa Rasa Takut” Karya Irshad Manji”.*!
Buku yang ditulis dalam bentuk surat terbuka ini bercerita tentang pergolakan
pemikiran yang dialami Irshad Manji, Berbagai pengalaman keagamaan yang
dialaminya sejak kecil, khususnya menyangkut hubungannya yang tidak
menyenangkan dengan Islam, berikut praktek-praktek Islam dalam kehidupan
sosial menimbulkan pergolakan pemikiran sedemikian hebat hingga pada titik
dimana dia hampir menanggalkan kemuslimannya. Banyak hal filsafatis yang dia
pertanyakan mengenai Islam ideal dan Islam realita, ajaran dan praktika agama
Islam.

Secara terus terang Siti Nafidah dalam tulisanya tidak terlalu surprise atas
gagasan pokok dari  tulisan karya Irshad Manji, kecuali atas caranya
menyampaikan gagasan-gagasan tersebut yang ia nilai sangat berani dan terang-
terangan. Jelas, bahwa saat ini Irshad Manji sedang memposisikan dirinya
berlawanan dengan pandangan kaum muslim mainstream, sebab selain sebagai
seorang feminis yang kerap menggugat konsep-konsep Islam yang dianggap
mengukuhkan ketidakadilan sistemik kepada perempuan, dia juga seorang lesbian
yang dalam pandangan Islam bahkan dalam pandangan agama manapun sangat
dicela dan tak terampunkan.

Menurut Siti Nafidah, Pemikiran-pemikiran Irshad Manji mengandung

banyak kelemahan, inkonsisten, tidak valid, bahkan mencurigakan. Keinginannya

11 Siti Nafidah Anshory, artikel berjudul “Kritik Atas Buku “Beriman Tanpa Rasa Takut”
Karya Irshad Manji” dalam sitinafidah.blogspot.com diakses pada tanggal 10 Juni 2012, jam 21:51
AM.



untuk beriman tanpa rasa takut justru membuatnya terjebak dalam rasa takut.
Takut atas kenyataan bahwa Islam dan Barat tak seperti yang dia harapkan,
sehingga Irshad Manji rela mengabaikan kemampuan intelektualitasnya untuk
melihat segala sesuatu secara adil dan obyektif. Bahkan, dia rela mengabaikan

iman hakikinya demi iman imajinatifnya.'?

. Metodologi Penelitian
Setiap penelitian pasti menggunakan metode®®, agar memudahkan sebuah
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, untuk memfokuskan kajian dalam
penelitian tersebut. Maka, penulis menggunakan metode penelitian sebagai
berikut:
a. Jenis dan pendekatan penelitian
Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian pustaka
(library research). Dalam hal ini penulis memanfaatkan riset pustaka
yang mana dalam riset pustaka, penulis tidak sekedar membaca dan
mencatat literatur yang telah ada, tetapi juga melakukan penelitian dan
mengolah data yang berkenaan dengan tema skripsi ini.
Secara metodologis pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis adalah kegiatan refleksif

dan juga rasionalisasi, refleksi dilakukan untuk memperoleh

2 Ibid.

3 Metode berasal dari bahasa Yunani methodos sambungan dari kata depan meta (ialah:
menuju, melalui, mengikuti, sesudah), dan kata benda hodos (ialah: jalan, perjalanan, cara, arah).
Jadi metode berarti: cara berfikir menurut sistem aturan tertentu. Anton Bekker, Metode-metode
Filsafat, Cet. Ke-2, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10.
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kebenaran, menemukan makna, dan inti segala inti atau hakikat

terdalam dari apa yang diteliti."*

b. Sumber data
Sumber data pustaka yang menjadi rujukan kajian, yaitu data-
data primer dan data-data sekunder. Sumber data primer adalah buku-
buku Irshad Manji, terutama “Beriman Tanpa Rasa Takut: Tantangan
Umat Islam Saat Ini (Faith Without Fear: A Challenge to Islam
Today)”."®, “Allah, Liberty and Love: the Courage to Reconcile Faith
and Freedom (Suatu Keberanian Mendamaikan Iman dan
Kebebasan)”.’* Untuk data sekunder penulis menggunakan segala
data tertulis yang berhubungan dengan tema yang bersangkutan baik
itu dari buku, jurnal, skripsi, tesis, internet, majalah, surat kabar dan
penelitian-penelitian lain yang masih berhubungan dengan tema
skripsi ini.
c. Teknik pengumpulan data
Dalam mengumpulkan data penulis menggunakan metode
deskriptif, yakni telaah pustaka. Pengumpulan data dilakukan dengan

melakukan pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan karya

4 Anton bakker dan Achmad Charis Zubair, metodologi Penelitian Filsafat,

(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 15.

% Irshad Manji, Faith Without Fear: A Challenge to Islam Today, diterjemahkan oleh
Herlina Permata Sari dengan judul Beriman Tanpa Rasa Takut: Tantangan Umat Islam Saat Ini,
(Jakarta: Nun publiser, 2008).

18 Irshad Maniji, Allah, Liberty and Love: the Courage to Reconcile Faith Freedom,
diterjemahkan oleh Meithya Rose Prasetya dan Wiyanto Suud(ed.) yang berjudul Allah, Liberty
and Love: Suatu Keberanian Mendamaikan Iman dan Kebebasan, (Jakarta: Renebook, 2012).
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Irshad Manji. Data tersebut tak hanya penulis kumpulkan tetapi juga

penulis olah sesuai dengan metodologi yang digunakan.

d. Teknik analisis data

Data penelitian ini telah terkumpul, mulai dari yang primer
hingga yang sekunder, kemudian ditelaah dengan langkah-langkah
dan tahapan-tahapan yang digunakan sebagai berikut:

Pertama, Dalam penelitian ini penulis dapat mengumpulkan
tulisan atau data yang berhubungan dengan tema yang diangkat dalam
penelitian ini, kemudian penulis menelaah data yang telah terkumpul
tersebut, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan
wawasan penulis. Kemudian dalam penelitian ini juga penulis dalam
menganalisis data menggunakan metode deskriptif,'® jadi dalam
menganalisis data tidak hanya sebatas mengumpulkan data saja dan
menyusunan data, tapi harus mencakup analisis dan interpretasi
tentang data itu agar mendapat pemahaman yang lebih jelas lagi.*

Kedua, = kesinambungan historis. Dengan  kesinambungan
historis untuk mengetahui benang merah dalam pemikiran tokoh
bersangkutan baik hubungan dengan lingkungan maupun pengaruh

yang diterima tokoh tersebut. Dengan historis faktual merupakan hal

18 Metode deskriptif adalah langkah-langkah melakukan reinterpretasi obyektif tentang
permasalahan yang di teliti. Lihat, Jacob Vredenbergt, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat,
(Jakarta : Gramedia, 1986), him. 34.

® Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research: Pengantar Metodologi Ilmiah,
(Bandung: Tarsito , 1970 ), him. 131.
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konkrit yaitu tokoh yang dikaji atau diteliti memang betul-betul ada

dalam sejarah.

F. Sistematika Penulisan

Bab | merupakan bab pendahuluan yang menerangkan tentang gambaran
secara singkat tentang isi dari penulisan skripsi ini, yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan bab yang menerangkan gambaran umum tentang
biografi Irshad Manji, riwayat hidup, corak pemikiran, karya-karya, serta berbagai
macam gelar dan penghargaan yang diperolehnya.

Bab Il berisi tentang gambaran umum tentang kebebasan beragama,
antara lain; sejarah dan rumusan kebebasan beragama yang didalamnya terdiri
dari pengertian kebebasan beragama dan rumusan itu sendiri, Islam dan kebebasan
beragama, dan oriaentasi dan batas-batas kebebasan beragama.

Bab IV merupakan pokok dari pembahasan skripsi ini yaitu deskripsi dan
kritik gagasan kebebasan beragama menurut Irshad Maniji.

Bab V ini akan diberikan sebuah kesimpulan akhir sebagai jawaban dari
rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini dan disertakan pula saran-saran

sebagai masukan lebih lanjut setelah dilakukan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan memahami latar gagasan kebebasan beragama dalam pembahasan
yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya dan menelusuri gagasan
pemikiran pemikiran Irshad Manji tentang kebebasan beragama, maka penulis
menyimpulkan, sebagai berikut:

1. Kebebasan beragama merupakan hak kebebasan setiap individu ataupun
kolektif untuk memeluk dan melaksanakan ritual keagamaan sesuai
agamanya atau bahkan tidak beragama. Toleransi, liberalisme, dan pluralisme
agama merupakan syarat utama dalam kebebasan bergama. Karena tanpa
ketiga hal, karena tanpa dasar tersebut hampir dapat dipastikan kebebasan
beragama tidak akan bisa berjalan mulus.

2. Gagasan di atas di bangun dengan satu konstruksi pemikiran bahwa
kebebasan beragama dalam persektif Irshad Manji secara umum lebih
menekankan kebebasan beragama yang berlandaskan Islam. Irshad Manji
mengatakan bahwa sejatinya Islam adalah agama yang sangat menjunjung
tinggi kebebasan beragama. Namun, dalam praktiknya ide tentang kebebasan
beragama ini kerap dibelenggu oleh identitas kelompok (sebagai muslim) dan
percampuran sempurna budaya (Arab) dengan Islam. Karena itu, sebagai
upaya menegakkan kebebasan beragama dalam Islam, Irshad Manji kemudian

mengkampanyekan pentingnya individualitas dan Muslim kontra-budaya.

75
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Individualitas adalah upaya internalisasi paradigma bahwa identitas itu
menjebak, sementara integritas sebagai individu itu membebaskan.
Sedangkan yang dimaksud dengan Muslim kontra-budaya adalah upaya
internalisasi pemikiran bahwa budaya itu tidak sakral sekalipun ia terbalut
rapi dalam praktik agama. Hanya saja, sangat disayangkan Irshad Manji
mengkampanyekan prinsipnya tersebut dia terlalu bersemangat dan syarat
emosi. Tidak heran jika kemudian kampanyenya itu tidak jarang
memunculkan konflik baru. Alangkah lebih bijak, jika kemudian Irshad Manji
mau belajar kepada para pendahulunya yang lebih menggunakan cara-cara

kultural dalam menularkan gagasan-gagasannya.

B. Saran-saran
Berdasarkan pengalaman selama mengkaji pemikiran Irshad Maniji,
terdapat beberapa hal penting yang harus disampaikan:

1. Gaya penulisan Irshad Manji dalam menuliskan pemikiran-pemikirannya itu
cenderung mengambil jarak dari tradisi penulisan ilmiah. Dia menuliskan
pemikiran-pemikiran kritisnya itu dalam bentuk karya popular. Memang hal
ini bisa membuat karya-karyanya lebih banyak dibaca kalangan umum
(masyarakat kebanyakan/awam). Tetapi, menyimak bahwa muatan-muatan
yang diusung oleh Irshad Manji, agaknya ini patut untuk ditinjau ulang.
Hampir dapat dipastikan tulisan-tulisan Irshad Manji tersebut tidak akan
dibaca oleh kalangan umum, kalaupun dibaca pengaruhnya pun akan tidak
banyak. Karena kalangan umum sebagian besar cenderung enggan

menaggalkan ideologi mereka dalam membaca pemikiran orang lain. Apalagi
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penyampaian Irshad Manji dalam buku-bukunya masih sarat dengan
agresifitas dan emosi. Alangkah lebih baiknya jika dia menuliskannya dalam
bentuk ilmiah. Karena dengan begitu pemikiran Irshad Manji ini akan
menjadi konsumsi kelompok pemikir yang kebanyakan lebih bisa bersikap
terbuka. Dengan harapan, mereka dapat membantu Irshad Manji menularkan
pemkirannya dengan lebih santun.

Penulis mengakui penguwasaan penulis terhadap Bahasa Inggris masih jauh
dari sempurna. Karena itulah dalam mengkaji pemkiran Irshad Maniji, buku-
buku yang digunakan tidak lain merupakan buku-buku terjemahan. Pada satu
sisi buku terjemahan tersebut sangat membantu penulis, tetapi terkadang ia
juga memberi kebingungan tersendiri bagi penulis. Karena penulis cukup
banyak menemui kalimat-kalimat ambigu dalam buku-buku terjemahan itu.
Barangkali ini bisa menjadi rekomendasi bagi penerbit Renebook (penerbit
yang menerbitkan buku-buku terjemahan karya Irshad Manji) untuk merevisi

buku-buku terjemahan itu menjadi lebih baik pada edisi selanjutnya.
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